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PENGARUH PSIKOEDUKASI E-MHL TERHADAP LITERASI
KESEHATAN MENTAL DITINJAU DARI KELOMPOK PERLAKUAN DAN
KONTROL PADA MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Wistanti Maharani Wasiatiningsih', Sayang Ajeng Mardhiyah®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh psikoedukasi e-MHL
terhadap literasi kesehatan mental pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah ada pengaruh psikoedukasi e-MHL terhadap literasi kesehatan mental
pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Universitas Sriwijaya. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 38 orang mahasiswa aktif S1 Universitas Sriwijaya yang dibagi
ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik probability sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur yang mengacu
pada komponen literasi kesehatan mental Jung dkk. (2016) dengan nilai reliabilitas 0.676. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji N-Gain dan independent sample t-test.

Berdasarkan hasil uji N-Gain menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,46 (KE) dan 0,13 (KK).
Hasil independent sample t-test menunjukkan nilai mean sebesar 0,46 (KE) dan 0,13 (KK), nilai sig
(2-tailed) sebesar 0,001 (p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok
yang diberikan dan tidak diberikan psikoedukasi e-MHL. Maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima

Kata kunci: Psikoedukasi, Video Edukasi, Literasi Kesehatan Mental

"Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE EFFECT OF E-MHL PSYCHOEDUCATION ON MENTAL HEALTH
LITERACY BASED ON TREATMENT AND CONTROL GROUP AMONG
SRIWIJAYA UNIVERSITY STUDENTS

Wistanti Maharani Wasiatiningsih', Sayang Ajeng Mardhiyah®

ABSTRACT

This study aims to determine how the effect of e-MHL psychoeducation on mental health
literacy among Sriwijaya University students. This study proposed the hypothesis that there is an
effect of e-MHL psychoeducation on mental health literacy in Sriwijaya University Students.

The population in this study consists of active undergraduate students of Sriwijaya
University. The number of samples in this study was 38 active undergraduate students of Sriwijaya
University divided into treatment and control groups. Sampling in this study used a probability
sampling technique. This study used a measuring instrument that refers to mental health literacy
components by Jung et al. (2016), with reliability score of 0.676. Data analysis technique in this
study used N-Gain test and independent sample t-test.

The results of N-Gain showed an N-Gain score of 0,46 (TG) and 0,13 (CG). The
Independent sample t-test showed a mean score of 0,46 (TG) and 0,13 (CG), and a significance
value (2-tailed) of 0,001 (p < 0.05). These findings indicate significant difference between the group
that received e-MHL psychoeducation and those that did not. The proposed hypothesis in this study
is accepted.
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A. Latar Belakang

Penelitian ini dilakukan dengan menghubungkan pada salah satu
perguruan tinggi di Sumatera Selatan, yaitu Universitas Sriwijaya dengan
melibatkan mahasiswa (Unsri.ac.id, 2023). Mahasiswa merupakan individu
yang sedang menempuh pendidikan pada jenjang perguruan tinggi negeri
ataupun swasta (Permana dkk., 2023). Mahasiswa berperan penting dalam
menunjang terlaksananya cita-cita pembangunan nasional dengan
mempersiapkan mahasiswa agar sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi
melalui perguruan tinggi (Wulan & Abdullah, 2014). Mahasiswa dianggap
sebagai individu intelektual yang diharapkan dapat menjadi generasi
penerus masa depan bangsa (Bayina dkk., 2020).

Memasuki tahapan pendidikan tinggi menjadi transisi yang penting
di dalam kehidupan generasi muda (Campbell dkk., 2022). Mahasiswa
merupakan individu yang berada di tahapan dewasa awal yang memiliki
rentang usia 18-25 tahun dan pada usia tersebut mahasiswa memiliki
tanggung jawab terutama pada kehidupannya menuju masa dewasa
(Hulukati & Djibran, 2018). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh individu, maka akan semakin tinggi pula tanggung jawab yang
harus dijalani oleh individu tersebut (Hulukati & Djibran, 2018).

Tahapan pendidikan tinggi terkadang disertai dengan perubahan

yang signifikan, ditambah dengan ekspektasi yang tinggi dari mahasiswa



mengenai gambaran kehidupan di universitas, dan ekspektasi tinggi terkait
dengan kinerja akademis dari diri mahasiswa sendiri maupun orang lain
(Campbell dkk., 2022). Selain itu, mahasiswa juga dihadapi berbagai
perubahan, seperti belajar untuk hidup mandiri, pindah dari rumah,
menyesuaikan diri dengan cara belajar yang baru, memperluas jaringan
sosial yang baru, dan beban keuangan yang lebih besar (Campbell dkk.,
2022). Tekanan yang didapat dari akademik, pemicu-pemicu stress yang
terjadi pada saat memulai dan masuk ke dalam perguruan tinggi dapat
memicu terjadinya permasalahan kesehatan mental ataupun memperburuk
gejalanya (Pedrelli dkk., 2015). Kondisi kesehatan mental pada mahasiswa
menjadi hal yang perlu diperhatikan karena kehidupan kuliah yang
seringkali dipenuhi dengan stressor (Arpina dkk., 2021).

Kesehatan mental menjadi suatu hal yang penting untuk
menciptakan kesehatan secara keseluruhan (Ridlo, 2020). Kesehatan mental
merupakan suatu kondisi kesejahteraan mental yang memungkinkan
individu untuk dapat mengatasi tekanan-tekanan dalam hidup, menyadari
kemampuan-kemampuan yang dimiliki, melakukan pembelajaran dan
pekerjaan dengan baik, serta melakukan kontribusi terhadap komunitas
individu (WHO, 2022b). Kesehatan mental perlu untuk menjadi perhatian,
sama seperti kesehatan fisik (Ayuningtyas dkk., 2018). Namun, realita yang
terjadi menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental menjadi suatu hal

yang diabaikan dibandingkan kondisi kesehatan fisik (Setyo dkk., 2021).



Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia atau SKI oleh
Kemenkes (2023) menunjukkan bahwa anak-anak muda yang termasuk
dalam kelompok usia 15-24 tahun memiliki prevalensi depresi paling tinggi
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Selain itu, berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar Riskesdas pada tahun 2018, menunjukkan data bahwa
masyarakat di Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami
gangguan mental emosional sebanyak lebih dari 19 juta jiwa dan juga
terdapat penduduk Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami
depresi sebanyak lebih dari 12 juta jiwa.

Terganggunya kesehatan mental dapat mempengaruhi kesehatan
individu dan memberikan dampak pada aktivitas dalam menjalani peran
keseharian individu tersebut (Aloysius & Salvia, 2021).Ketika kesehatan
mental terganggu dan tidak memiliki akses kepada dukungan yang tepat,
maka kesejahteraan yang dimiliki oleh individu dapat terganggu (WHO,
2022b). Permasalahan kesehatan mental dapat mengganggu pikiran dan
perasaan, mengubah perilaku, membahayakan kesehatan fisik, menganggu
hubungan, pendidikan, ataupun pekerjaan (WHO, 2022b). Pada mahasiswa,
permasalahan kesehatan mental dapat memberikan pengaruh terhadap
kondisi akademiknya (Aloysius & Salvia, 2021).

Prevalensi gangguan psikologis di kalangan mahasiswa membuat
upaya peningkatan literasi kesehatan mental menjadi sangat penting (Miles
dkk., 2020). Individu dengan literasi kesehatan mental yang kurang baik,

cenderung menggunakan strategi koping yang kurang tepat (Jorm, 2012).



Kurangnya literasi kesehatan mental yang dimiliki juga dapat membuat
individu sulit untuk mengenali permasalahan kesehatan mental yang
dimilikinya dan dapat menyebabkan penundaan untuk mencari perawatan
(Tay dkk., 2018b). Jika literasi kesehatan mental yang dimiliki baik, maka
lebih mampu dalam mengenali permasalahan kesehatan mental maupun
memilih sumber perawaran yang sesuai (Jorm, 2012).

Literasi kesehatan mental menjadi langkah awal untuk melakukan
promosi kesehatan mental dan menjadi komponen yang penting untuk
kesehatan mental bagi populasi (Sequeira dkk., 2022). Literasi kesehatan
mental tidak hanya sekedar menyediakan informasi, namun juga mencakup
dukungan dalam mengembangkan dan memberdayakan keterampilan
sehingga masyarakat dapat membuat keputusan dengan tepat serta
mengambil tindakan yang efektif untuk meningkatkan kesehatan mental
yang positif bagi diri mereka maupun orang lain (Marshall & Begoray,
2019).

Literasi kesehatan mental pada individu diperlukan untuk dapat
melakukan penerapan kebiasaan-kebiasaan yang dapat mengurangi risiko
terhadap kesehatan mental maupun penerapan strategi dalam mengatasi
masalah kesehatan mental (Ayumaruti dkk., 2023). Individu yang memiliki
literasi kesehatan mental yang baik, akan lebih memahami apa yang mereka
rasakan, memaknai terkait dengan kesehatan mental, dan pentingnya untuk
menjaga kesehatan mental (Rudianto, 2022). Meningkatkan literasi

kesehatan mental khususnya pada mahasiswa, dapat membantu mereka



dalam mengenali tanda-tanda masalah kesehatan mental, mencari bantuan
dengan tepat waktu, dan melawan stigmatisasi (Montagni & Gonzélez
Caballero, 2022).

Menurut Jorm dkk. (1997) literasi kesehatan mental merupakan
suatu pengetahuan dan keyakinan mengenai gangguan mental yang
membantu individu tersebut dalam mengenali, mengelola, atau mencegah
gangguan tersebut. Jung dkk. (2016) dengan mengacu pada Jorm dkk.
(1997) menyatakan bahwa dalam mengukur literasi kesehatan mental dapat
menggunakan skala literasi kesehatan mental yang memiliki beberapa
komponen, yaitu pengetahuan (knowledge), keyakinan (belief), dan sumber
daya (resource).

Psikoedukasi menjadi intervensi yang paling efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan mental (Pablo dkk., 2020). Psikoedukasi
menjadi suatu komponen penting dalam pemeliharaan kesehatan mental
yang berfokus kepada pemberian edukasi mengenai kondisi kesehatan
mental, pilihan perawatan, strategi penanganan dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran, pemahaman, manajemen diri terhadap
permasalahan kesehatan mental, memberdayakan individu dalam membuat
keputusan yang tepat, serta berperan aktif dalam kesejahteraan yang
dimilikinya (Xiong, 2023).

Psikoedukasi merupakan proses untuk memberikan edukasi dan
informasi mengenai kondisi kesehatan mental, berbagai penanganan, dan

strategi-strategi koping yang dapat dilakukan (Xiong, 2023). Program



psikoedukasi akan lebih berhasil jika menyertakan diantaranya program
yang terstruktur, disesuaikan dengan populasi yang spesifik, menyampaikan
konten yang bersifat evidence-based, mendorong interaktivitas, dan
pembelajaran yang didasarkan kepada pengalaman (Brijnath dkk., 2016).

Peningkatan literasi kesehatan mental dapat dilakukan dengan
menyusun program yang berfokus kepada pemberian edukasi dan
menciptakan kesadaran mengenai masalah-masalah kesehatan mental
(Chow dkk., 2021). Program tersebut menargetkan berbagai aspek tindakan
dalam literasi kesehatan mental yaitu pengenalan gangguan, cara untuk
mencari informasi terkait kesehatan mental, faktor risiko dan penyebab,
self-treatment, sumber-sumber bantuan profesional, serta sikap yang dapat
mendorong untuk pengenalan dan pencarian bantuan dengan tepat (Chow
dkk., 2021).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang telah
menyebar secara luas menjadi salah satu cara yang menjanjikan dalam
memberikan intervensi literasi kesehatan mental (Tay dkk., 2018a).
Teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi
orang-orang dengan kelompok usia 15-24 tahun yang telah teridentifikasi
sebagai kelompok yang sangat terhubung dengan teknologi (Zulkiply dkk.,
2023). Para mahasiswa meyakini bahwa teknologi dapat membantu dalam
pembelajaran dan dapat menunjukkan persepsi yang positif terhadap
pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran (Wondemtegegn,

2018). Mahasiswa merasa bahwa teknologi dapat membantu mereka dalam



meningkatkan pengetahuan, mengatasi perbedaan gaya belajar, membantu
meningkatkan pemahaman, membuat pembelajaran menjadi lebih mudah
dan sederhana (Wondemtegegn, 2018).

Program intervensi bernama “KUAT” yang dilakukan oleh Zulkiply
dkk. (2023) menunjukkan peningkatan terhadap literasi kesehatan mental.
Intervensi tersebut memberikan edukasi mengenai gejala-gekala mengenai
kecemasan dan depresi, faktor-faktor risiko dari gangguan mental, strategi
penangan diri dalam mengelola stress, layanan kesehatan mental yang
tersedia, serta perawatan farmakologis dan non-farmakologis untuk
kecemasan dan depresi (Zulkiply dkk., 2023). Intervensi tersebut dilakukan
dengan cara menyajikan modul yang berisikan informasi konten yang akan
disampaikan beserta video dengan durasi yang berkisar 3 sampai 5 menit
(Zulkiply dkk., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, psikoedukasi melalui video menjadi
metode yang dipilih dalam melakukan penelitian ini, melalui program yang
bernama Psikoedukasi e-Mental Health Literacy (e-MHL) dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan antara kelompok yang diberikan perlakuan
dan tidak terhadap tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya. Psikoedukasi e-MHL merupakan suatu program
psikoedukasi yang diberikan kepada mahasiswa Universitas Sriwijaya
secara digital dan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa
sehingga mereka mampu dalam mengenali, mengelola, dan mencegah

permasalahan kesehatan mental, serta mencari bantuan dengan tepat.



Intervensi tersebut dilakukan dengan menayangkan video edukasi yang
berisikan penyampain informasi kesehatan mental melalui metode ceramah.

Maka dari itu, materi yang disampaikan dalam intervensi
Psikoedukasi e-MHL terdiri dari kesehatan mental, jenis-jenis gangguan
mental, tanda-tanda peringatan dini, faktor risiko dan protektif kesehatan
mental, dukungan sosial, persepsi tentang kesehatan mental, sikap terhadap
orang dengan permasalahan kesehatan mental, pengaruh budaya dan
masyarakat terhadap keyakinan mengenai kesehatan mental, strategi koping,
strategi pencegahan dan intervensi gangguan mental, sumber daya
kesehatan mental di kampus/komunitas, hambatan dalam mengakses
layanan kesehatan mental, serta sumber informasi dan edukasi kesehatan
mental.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Psikoedukasi e-MHL terhadap Literasi Kesehatan Mental ditinjau dari
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol Pada Mahasiswa Universitas

Sriwijaya.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh Psikoedukasi
e-MHL terhadap Literasi Kesehatan Mental ditinjau dari kelompok

perlakuan dan kontrol pada mahasiswa Universitas Sriwijaya?”’

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah dan rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh Psikoedukasi e-MHL terhadap Literasi Kesehatan Mental ditinjau
dari kelompok perlakuan dan kontrol pada Mahasiswa Universitas

Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman bagaimana pengaruh Psikoedukasi e-MHL terhadap literasi
kesehatan mental pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
bidang-bidang psikologi yang berkaitan, seperti psikologi kesehatan,
psikologi positif, psikologi pendidikan, maupun psikologi klinis.
2. Manfaat Praktis

a. Subjek Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai literasi kesehatan mental melalui pemberian Psikoedukasi
e-MHL. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan
memberikan manfaat kepada mahasiswa Universitas Sriwijaya
untuk dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan mental.

b. Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pertimbangan
sebagai salah satu agenda yang direkomendasikan pada mahasiswa
untuk meningkatkan literasi kesehatan mental melalui pemberian
psikoedukasi e-MHL.

c. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman bagaimana pengaruh Psikoedukasi e-MHL
terhadap literasi kesehatan mental. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam

mengembangkan penelitian yang serupa.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai Psikoedukasi e-MHL dan literasi kesehatan
mental belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga penelitian ini
memiliki beberapa persamaan dengan penelitian-penelitian yang terdahulu.
Maka dari itu, peneliti melakukan kajian dari studi literatur pada studi

terdahulu untuk melakukan perbandingan mengenai apakah terdapat unsur-
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unsur perbedaan dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan. Di antara
hasil penelitian terdapat beberapa perbedaan sebagai berikut.

Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Wahyuni dkk (2022) yang
berjudul, “Peningkatan Literasi Kesehatan Mental Remaja Selama Pandemi
COVID-19 Melalui Psikoedukasi Daring”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan literasi kesehatan mental melalui psikoedukasi yang
dilakukan secara virtual kepada remaja di kelurahan Rawamangun, Jakarta
Timur. Subjek dalam penelitian merupakan remaja laki-laki dan perempuan
yang berjumlah 40 partisipan. Hasil dari penelitian tersebut yaitu terjadinya
peningkatan literasi kesehatan mental pada partisipan setelah diberikannya
psikoedukasi secara virtual melalui grup Whatsapp dengan media bantu
powerpoint presentation dan video. Peningkatan terhadap literasi kesehatan
mental dapat membentuk kesadaran pada remaja mengenai permasalahan
kesehatan mental sehingga dapat membantu diri sendiri maupun individu
lainnya yang ada di sekitar terkait dengan kesehatan mental. Literasi
kesehatan mental dapat membantu remaja dalam mengenali indikator-
indikator kesehatan mental, mengurangi stigma terhadap individu yang
mengalami gangguan kesehatan mental, dan membentuk perilaku
membantu individu lain yang diduga mengalami gangguan kesehatan
mental.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian

tersebut, subjek penelitian yang dipilih adalah remaja sedangkan subjek
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penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah mahasiswa Universitas
Sriwijaya.

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Fairuz dkk. (2023) yang
berjudul, “Pengaruh Literasi Kesehatan Mental Terhadap Intensi Mencari
Bantuan Psikologis Pada Dewasa”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh literasi kesehatan mental terhadap intensi untuk
mencari bantuan pada dewasa. Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh literasi kesehatan mental terhadap intensi mencari bantuan
psikologis. Subjek dalam penelitian berjumlah 222 partisipan yang
merupakan WNI berusia minimal 18 tahun. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh literasi kesehatan mental terhadap
intensi mencari bantuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
literasi kesehatan yang dimiliki individu, maka akan semakin tinggi pula
intensi untuk mencari bantuan. Tingkat pengetahuan yang dimiliki
seseorang mengenai kesehatan mental, dapat membantu untuk memprediksi
niat seseorang dalam mencari bantuan psikologis.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada variabel terikat, variabel bebas, dan
subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut
yaitu intensi mencari bantuan psikologis, sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu literasi kesehatan mental. Variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian tersebut yaitu literasi kesehatan mental,

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti memilih pemberian
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psikoedukasi sebagai variabel bebas. Subjek penelitian dalam penelitian
tersebut yaitu dewasa yang berusia minimal 18 tahun. Sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti yaitu mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Syarifuddin dkk. (2023) yang
berjudul, “Psikoedukasi untuk Meningkatkan Literasi Kesehatan Mental
Pada Kalangan Mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda”.
Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui efektivitas psikoedukasi
dalam melakukan peningkatan terhadap literasi kesehatan mental pada
kalangan mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. Hipotesis
dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh psikoedukasi terhadap literasi
kesehatan pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 20
mahasiswa yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan
eksperimen yang berisikan 10 partisipan pada setiap kelompoknya. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan literasi
kesehatan mental pada kelompok eksperimen setelah pemberian
psikoedukasi.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian
dalam penelitian tersebut merupakan mahasiswa di Universitas 17 Agustus
1945, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan
mahasiswa di Universitas Sriwijaya.

Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Jafar dan NR (2023) yang

berjudul, “Efektivitas Psikoedukasi Online untuk Meningkatkan Literasi
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Kesehatan Mental”. Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan terhadap konsep dasar mengenai kesehatan mental melalui
psikoedukasi online, berupa penyebaran leaflet di sosial media. Hipotesis
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh psikoedukasi online terhadap literasi
kesehatan mental. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 112 partisipan
yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada partisipan
setelah diberikan intervensi psikoedukasi.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian
dalam penelitian tersebut merupakan individu yang berasal dari berbagai
daerah di Indonesia, sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
melibatkan mahasiswa di Universitas Sriwijaya.

Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Rulanggi & Hastjarjo (2016)
yang berjudul, “Psikoedukasi “IKESMEN” Untuk Meningkatkan Literasi
Kesehatan Mental Siswa pada Guru”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh “IKESMEN” dalam meningkatkan literasi kesehatan
mental pada guru. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 partisipan yang
merupakan guru di SMPN Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan tidak adanya peningkatan literasi kesehatan mental setelah
diberikannya psikoedukasi “IKESMEN” yang ditunjukkan dengan tidak
ada perbedaan skor literasi kesehatan mental pada kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen.
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Penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti memiliki perbedaan yang terletak pada subjek yang dilibatkan
dalam penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian tersebut merupakan
guru yang berada di SMPN Yogyakarta, sedangkan penelitian yang
dilakukan melibatkan mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Keenam, penelitian ini dilakukan oleh Chow dkk. (2021) yang
berjudul, “A Program to Reduce Stigma Toward Mental Illness and
Promote Mental Health Literacy and Help-Seeking in National Collegiate
Athletic Association Division I Student-Athletes”. Tujuan dari penelitian
tersebut untuk mengetahui pengaruh dari program empat minggu yang
dirancang untuk mengurangi stigma terhadap gangguan mental,
meningkatkan literasi kesehatan mental, dan meningkatkan niat serta sikap
mencari bantuan pada mahasiswa atlet Divisi I NCAA. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 33 partisipan yang merupakan mahasiswa dari
Divisi I NCAA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tersebut
dapat meningkatkan literasi kesehatan mental, sikap dalam mencari bantuan
profesional, dan niat untuk mencari bantuan konseling. Program ini juga
mengurangi stigmatisasi diri.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian
dalam penelitian tersebut merupakan mahasiswa atlet Divisi I NCAA,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan mahasiswa di

Universitas Sriwijaya.
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Ketujuh, penelitian ini dilakukan oleh Vazifehkhorani dkk., 2018
yang berjudul, “Psychoeducation on Improving Mental Health Literacy and
Adjustment to Illness in Patients With Type 2 Diabetes”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas psikoedukasi, khususnya
CBT (Cognitive Behavioral Therapy) dalam meningkatkan literasi
kesehatan mental dan adaptasi pada pasien diabetes tipe 2. Subjek dalam
penelitian ini merupakan pasien diabetes tipe 2 yang berjumlah 40
partisipan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan CBT
sebagai psikoedukasi, efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental
dan kompatibilitas dengan penyakit tersebut.

Terdapat perbedaan pada variabel terikat dan subjek penelitian
antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan peneliti.
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu literasi
kesehatan mental dan adjustment to illness, sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti hanya memiliki satu variabel bebas yaitu literasi
kesehatan mental. Subjek penelitian dalam penelitian tersebut merupakan
pasien diabetes tipe 2, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
merupakan mahasiswa di Universitas Sriwijaya.

Berdasarkan penelitian-penelitian  tersebut bahwa terdapat
perbedaan dari segi variabel dan subjek yang digunakan antara penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya. Maka dari itu,

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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